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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Budaya Organisasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota
Palembang. Latar belakang penelitian ini adalah untuk menganalisis lebih dalam
sebuah budaya organisasi yang ada dalam internal KPU Kota Palembang, dimana
selain tentang visi dan misi yang mempengaruhi budaya organisasi juga dikarenakan
dalam internal wilayah KPU terdapat dua budaya yang berbeda yang dapat
mempengaruhi budaya organisasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana budaya organisasi KPU Kota Palembang. Jenis Penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu kepada karakteristik budaya organisasi menurut
Robbins, ada tujuh karakteristik primer yang secara bersama-sama menangkap
hakikat budaya organisasi, dimana ketujuh karakteristik tersebut adalah inovasi dan
pengambilan resiko, perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi individu,
orientasi terhadap tim, agresivitas, stabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa
budaya organisasi KPU Kota Palembang sudah berjalan sesuai dengan teori menurut
Robbins dilihat dari ketujuh aspek budaya menurut Robbins, dimana hampir seluruh
indikatornya berjalan dengan tinggi, tetapi pada indikator yang pertama, yaitu inovasi
terdapat aspek kreativitas yang masih rendah, dikarenakan para pegawai di KPU Kota
Palembang hanya menjalankan pekerjaan sesuai dengan Peraturan Komisis Pemilihan
Umum (PKPU) dan apa yang diperintahkan oleh atasannya saja tanpa adanya
kreativitas dari diri masing-masing pegawai. Penelitian ini menyarankan kepada KPU
Kota Palembang, agar para pegawai seharusnya memiliki inovasi dan kreatifitas
dalam melakukan setiap pekerjaannya, meningkatkan komunikasi antara atasan dan
bawahan, dan pemberian motivasi kepada pegawai, sehingga mendorong semangat
kerja pegawai.

Kata kunci : Budaya, Organisasi, KPU, Pegawai



ABSTRACT

This thesis entitled Organizational Culture Election Commission (KPU) of
Palembang City. The background of this research is to deeply analyze an
organizational culture that exists within the internal KPU of Palembang City, where
in addition to the vision and mission that affect the organizational culture also
because within the internal area of KPU there are two different cultures that can
affect the organizational culture. This study aims to find out how organizational
culture KPU Palembang City. Research type used is descriptive with qualitative
research method. Data collection techniques used are with interview techniques and
documentation. The theory used in this study refers to the characteristics of
organizational culture according to Robbins, there are seven primary characteristics
that together capture the nature of organizational culture, where the seven
characteristics are innovation and risk taking, attention to detail, result orientation,
individual orientation, team, aggressiveness, stability. The results showed that the
organizational culture of KPU Palembang City has been run according to the theory
according to Robbins seen from the seven aspects of culture according to Robbins,
where almost all the indicators run high, but on the first indicator, the innovation
there are aspects of creativity is still low, due to employees in the KPU Palembang
only runs the work in accordance with the General Election Commission Regulation
(PKPU) and what is ordered by his superiors only without the creativity of each
employee. This research suggests to KPU of Palembang City, so that employees
should have innovation and creativity in doing every job, improve communication
between superiors and subordinates, and giving motivation to employees, thus
encouraging employee morale.

Keywords: Culture, Organization, KPU, Employee

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan hidayah-Nya penulis

senantiasa diberikan kesehatan dan kesempatan sehingga dapat menyelesaikan skripsi

ini. Disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S-1 dalam

bidang llmu Administrasi Negara.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini jauh dari kata

sempurna serta tidak terlepas dari kendala-kendala. Namun, kendala tersebut dapat

teratasi berkat bantuan dari berbagai pihak, Sebagai tanda penghormatan yang

sedalam-dalamnya penulis dengan tulus menyampaikan ucapan terimakasih yang

sebesar-besarnya kepada :

1.

Kedua orang tua Purwan Yudi dan Hermala terima kasih atas segala support,
doa dan kasih sayang yang tak henti dan selalu diberikan selama ini hingga
akhirnya penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini. Kakak saya Hendi
Fachruddin dan Adikku Rahmad Ramadhoni yang telah memberikan
semangatnya dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Prof. Kgs. H. Sobri, M.Si, selaku Dekan FISIP Universitas Sriwijaya
beserta jajarannya yang telah membantu dan mendukung penyusunan skripsi
ini.

Bapak Dr. Raniasa Putra, S.Ip.,M.Si selaku Ketua Jurusan llmu Administrasi
Negara yang telah banyak memberikan kritik dan saran yang membangun.

Ibu Dra. Martina, M.Si, selaku Sekretaris Jurusan lImu Administrasi Negara
yang telah memberikan ilmu dan masukannya terhadap saya.

Ibu Dr. Nengyanti.M.Hum, selaku Pembimbing Skripsi | yang telah
memberikan banyak waktunya untuk membimbing dan membagi ilmunya
guna kelancaran skripsi ini.

Bapak Drs. Gatot Budiarto,M.S, M.Si, selaku Pembimbing Skripsi Il yang
telah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing dan membagi

ilmunya untuk kelancaran skripsi ini.

vii



10.

11.

12.
13.

Seluruh Dosen Fisip Universitas Sriwijaya yang telah dengan sabar mendidik
saya selama masa perkuliahan.

Seluruh Pegawai Fisip Universitas Sriwijaya, Khususnya Mbak Irma yang
telah membantu penulis selama pengurusan selama masa perkuliahan.

Seluruh Pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palembang yang telah
banyak membantu dalam memberikan data dan informasi guna kelancaran
penyusunan skripsi ini.

Seluruh teman-teman Administrasi Negara angkatan 2013 yang telah banyak
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan
satu per satu.

Seluruh teman-teman dari KMBP yang telah memberikan doa dan
semangatnya.

PGA skuad Lutfi,Faisal,Merio,Febi, terimakasih atas dukungannya.

Teman Seperjuangan Dwi Suci Febrianti, terimakasih atas perhatian doa

dukungan dan semangatnya.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan berguna

bagi pihak yang berkepentingan. Kritik dan saran yang sifathya membangun ke

arah yang lebih baik sangat penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Palembang, 12 April 2018

Penulis

Muhammad Alfikri

viii



DAFTAR ISI

COVER e bbb bbb b et [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt eneas ii
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot i
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt iv
ABSTRAK ettt %
ABSTRACT oottt sttt e re e e et et aenae s rennenre s Vi
KATA PENGANTAR ottt sttt nne s vii
DAFTAR TSI oottt e et et benreeneeneeneas iX
DAFTAR TABEL ..ottt ettt nneas Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt aesneaneeneas Xii
DAFTAR SINGKATAN oottt st nneas xiii
DAFTAR ISTILAH ettt aneenaas Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt nneas XV
B A B | et bbb nre e 1
PENDAHULUAN ..ottt ettt ettt nnenneena e 1
A, Latar BelaKang.........ccooiveiic e 1

B. RUMUSAN MasSalah...........cccooiiiiiiiee e e 7

C. TUJuan PeNEIITAIN ......cceeiiiiicie e 7

D. Manfaat PENeIItIAN ........ccooveiiiieiiee e 7

2 A = 2 ST R 8
TINJAUAN PUSTAKA .ottt bbb ene s 8
Y I 10 To 7 g I I S 8

1. Pengertian Budaya...........cccoevueiieiieie e 8

2. Pengertian OrganiSaSi .......coceeerererireiieiene et 9

3. Hakikat Budaya OrganiSasi ...........ccceieevieiieieeiieieesie e see e sreesre e 10

a. Pengertian Budaya OrganiSasi ..........ccoceuerereerenienenenenennns 10

b. Fungsi Budaya OrganiSasi ..........cccccevueeieeiiieeiiesiieeneesee e 12

c. Karakteristik Budaya OrganiSasi ..........cc.cueveereereenerenennsnnnns 15

B. Penelitian Terdahulu ... 16

C. Kerangka PEMIKITAN .......ccoiiiiieiiienieseeee e 19

27 A = 2 1 SRS 22

METODE PENELITIAN .ottt 22

A, JeniSi PENEHITAIN .....ceeiieeec e 22

B. DEefiNiSIi KONSEP ..uviiiiiiiiie ittt 22

C. FOKUS PENEIITIAN ...ocvviiiieiiee et 23

D. Informasi PENEIITIAN .......cccooiiiie s 24

E. BeNUK DAA ....ocveivieiieie ettt 25

F. SUMDEI DAtA ...oceeiiieiie e s 25

G. UNITANGIISIS ..o 25

H. Teknik Pengumpulan Data .........cccccoviiiiiiiiiiieiee e 26

[, Teknik ANAliSiS Data .......ccccceviriiiiiiiiiieee e 26



NV Z: [ o 1) v DL | 7 LT 29

K. ANGLISIS IST vttt et bbb 32
BAB IV ettt reeres 34
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 33

A. GAMBARAN UMUM ...t 33

1. Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang ..........c.ccccceviieviennennnn, 33

2. VISTAAN MISH .ot 38

3. Uraian TUQAS ...vveeveeieiieieeie et sie et ste et e e ste e e sne e 39

4. Lambang dan Struktur OrganiSasi ...........ccoeeerereeieieenieneene e 46

B. Hasil dan Pembahasan ... 48

a. Inovasi dan Pengambilan ReSIKO ...........ccccoviiiiiiiiiciii e 49

b. Perhatain Pada RINCIAN ........cccooeiiiiiiniiicneee e 54

C. Orientasi HaSil ......cccoooeiiiiie e 56

d. Orientasi INAIVIAU .....ccooeiiiiiiee s 58

e. Orientasi Terhadap TIM ... 61

F. AQIESIVITAS ..vviiiciciicie e 63

Q. SEADIITAS .o s 67

BAB Vot na et reaneeren 73
PENUTUP oottt sttt r s 73

AL KESIMPUIAN e 73

B.  SAMAN s 74
DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt snenneeneas 76
LAMPIRAN oottt ettt sttt et et et nbesbennenreas 78



DAFTAR TABEL

TABEL 1 Penelitian TerdaUlU .......cooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e,

TABEL 2 Fokus Penelitian

Xi



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 1 Kerangka PEmIKIFan ...........cccevviiiiiiie e se e 21
GAMBAR 2 ANAlISIS DALA ....c.veivieieeiiiie ittt 27
GAMBAR 3 Lambang KPU ..........cooiiiiiiiiieeee e 46
GAMBAR 4 Kantor KPU ......cccooiiiiiiiii e 47
GAMBAR 5 Struktur Organisasi Sektretariat KPU ...........c.ccccooiveiiiieiiciciicieee 48
GAMBAR 6 Struktur Organisasi KPU ..........cccccoiiiiiniiiiieeeee e 48
GAMBAR 7 Ruangan Bagain UmUM ..o 51
GAMBAR 8 Pegawai KPU Menerima Bahan Kampanye ..........cccccoccevveveiiieinenns 52
GAMBAR 9 Proses Perhitungan SUAIa ..........ccccevvevieieeieerie e e e sreene s 53
GAMBAR 10 Para Pegawai yang Memeriksa Pekerjaan ...........cccceoevvnenincnnnnnn 56
GAMBAR 11 Proses Pelayanan KPU ... S7
GAMBAR 12 Pegawai Kantor KPU ...........cccociiiiiiiiic e 60
GAMBAR 13 Bentuk Kerja Sama KPU .........cccccooiiiiiiiicicccce e 63
GAMBAR 14 Pegawai Yang Sedang Apel ... 65
GAMBAR 15 Pegawal KPU ........ccciiiiiiiiec et 68

xii



KPU
uub
LSM
PNS
PPK
PPS
KPPS
TPS
DKPP
SAl
LPJ
LPAK
KPPN
SPM
DPR
DPD

DPRD

DAFTAR SINGKATAN

: Komisi Pemilihan Umum

: Undang-Undang Dasar

: Lembaga Swadaya Masyarakat

: Pegawai Negeri Sipil

: Panitia Pemilihan Kecamatan

: Panitia Pemungutan Suara

: Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara
: Tempat Pemungutan Suara

: Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu
: Sistem Akutansi Instasi

: Laporan Pertanggung Jawaban

: Lembaga Pelatihan Khusus Keterampilan

: Kantor Pusat Pembendaharaan Negara

: Surat Perintah Membayar

: Dewan Perwakilan Rakyat

: Dewan Perwakilan Daerah

: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

xiii



Culture
Organon

Strong

Dynamic
Adaptive
Flexibel
Responsif
Interview
Documentation
Observation
Coding

Setting
Authenticity
Credebility
Triangulate
Checking
Significant Other
External Auditor

Reward

DAFTAR ISTILAH

: Budaya

: Organisasi

: Kekuatan

: Dinamis

: Adaptasi

: Lentur

: Respon

: Wawancara

: Dokumen

: Observasi

: Koding

: Pengaturan

: Keaslian

. Kredibilitas

: Triangulasi

: Pengecekan

: Orang lain yang signifikan
: Pembicara Luar

: Hadiah

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

1. Pedoman WAWEANCAIA .......ccueiueiieieiieieaie e sieeseesteeste e saeeseesneesteessesneesseessesnee e 78
2. Surat Tugas Dosen Pembimbing SKIPST ......cccooveieiiiiiiiiiieeeeeec e 81
3. Lembar Bimbingan Usulan SKIPSI ......ccovviieiiiieiie e 82
4. Undang-Undang Tentang Tugas, Wewenang dan Kewajiban KPU ..............ccccccoveienie 86
5. Undang-Undang Tentang PKPU ..ot st 90

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen publik diartikan sebagai proses formal dan informal untuk
mengarahkan interaksi manusia menuju target organisasi publik. Unit analisisnya adalah
proses interaksi antara manusia dan pekerja dan efek perilaku manusia terhadap pekerja
dan hasil kerja. Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah sumber
daya manusia di Indonesia yang besar, apabila dapat didayagunakan secara efektif dan
efisien akan bermanfaat untuk menunjang laju pembangunan nasional yang berkelanjutan.
Agar dalam masyarakat tersedia sumber daya manusia yang handal diperlukan pendidikan
yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas sosial dan lapangan pekerjaan yang
memadai.

Tantangan utama yang sesungguhnya adalah bagaimana dapat menciptakan sumber
daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja optimal untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan atau organisasi. Uuntuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien
demi kemajuan organisasi maka perlu adanya budaya organisasi sebagai salah satu
pedoman kerja yang bisa menjadi acuan karyawan untuk melakukan aktivitas organisasi.
Setiap organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Banyak perusahaan atau
organisasi yang mencoba berbagai cara untuk meningkatkan kinerja karyawan menjadi
lebih efektif dan efisien, misalnya melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian

kompensasi dan motivasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang baik.



Budaya oganisasi adalah suatu sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan dalam suatu
organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan
norma-norma perilaku organisasi”. Menurut lvancevich (2006: 46) “budaya organisasi
yang kuat dicirikan dengan adanya karyawan yang memiliki nilai inti bersama. Semakin
banyak nilai berbagi dan menerima nilai inti, semakin kuat budaya, dan semakin besar
pengaruhya terhadap perilaku organisasi”. Budaya organisasi meresap dalam kehidupan
organisasi dan selanjutnya mempengaruhi setiap kehidupan organisasi. Oleh karena itu,
budaya organisasi berpengaruh sangat besar pada aspek-aspek fundamental dari kinerja
organisasi. Jika budaya organisasi merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja
maka budaya organisasi harus dikelola dengan baik. Untuk dapat mengelola organisasi
dengan baik diperlukan pengertian yang jelas dan perhatian terhadap budaya organisasi.
Sesuai dengan konteks pemberdayaan sumber daya manusia, agar menghasilkan karyawan
yang profesional dengan integritas yang tinggi, diperlukan adanya acuan baku yang
diberlakukan oleh suatu organisasi. Acuan baku tersebut adalah budaya organisasi yang
secara sistematis menuntun karyawan untuk meningkatkan komitmen Kkerjanya bagi
organisasi. Sondang Siagian (1995: 187) “berpendapat bahwa perilaku dan kebiasaan kerja
setiap anggota, sudah dilakukan sejak berdirinya organisasi, yang terus dipertahankan dan
diterapkan hingga menjadi budaya organisasi”’. Mengenai budaya organisasi dalam sebuah
organisasi tidak akan berkembang menjadi organisasi yang maju tanpa memperkokoh
fondasi budayanya, setelah budaya kuat maka akan berpengaruh besar terhadap strategi
yang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya organisasi akan

mempengaruhi Kinerja karyawan yang dapat menaikan koordinasi antar karyawan.

Budaya kuat memperlihatkan kesepakatan yang tinggi dikalangan anggota tentang

apa yang harus dipertahankan oleh organisasi tersebut. Pemahaman budaya organisasi



terhadap karyawan akan membina kohesivitas, kesetiaan dan komitmen organisasional.
Suatu organisasi untuk mencapai keberhasilan perlu meningkatkan faktor Kkinerja
organisasi dengan membentuk dan mengembangkan suatu budaya organisasi yang
mendukung terciptanya komitmen karyawan.

Di Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD)
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan yang telah mengalami 4 (empat) kali
perubahan secara berturut pasca orde baru, bahwa Pemilu merupakan perwujudan
kedaulatan rakyat untuk melaksanakan suksesi pemerintahan yang demokratis. Disinilah
posisi dan keberadaan Komisi Pemilihan Umum sebagai lembaga yang independen
posisinya amat dibutuhkan.

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah instansi pemerintah yang terbilang muda,
secara institusional, KPU yang ada sekarang merupakan KPU ketiga yang dibentuk setelah
Pemilu Demokratis sejak Reformasi 1998. KPU pertama (1999-2001) dibentuk dengan
keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1999 yang berisikan 53 orang anggota yang berasal
dari unsur pemerintah dan Partai Politik dan dilantik oleh Presiden BJ Habibie. KPU kedua
(2001-2007) dibentuk dengan Keputusan Presiden Nomor 10 Tahun 2001 yang berisikan
11 orang anggota yang berasal dari unsur akademisi dan LSM dan dilantik oleh Presiden
Abdurrahman Wahid pada tanggal 11 April 2001. KPU ketiga (2007-2012) dibentuk
berdasarkan Keppres No 101/P/2007 yang berisikan 7 orang anggota yang berasal dari
anggota KPU Provinsi, akademisi, peneliti dan birokrat dilantik tanggal 23 Oktober 2007.

Eksistensi KPU menjadi lebih kuat ketika ditetapkannya Undang-undang Nomor 15
Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum yang mengatur penyelenggara
pemilihan umum yang dilaksanakan oleh suatu Komisi Pemilihan Umum yang bersifat
nasional, tetap, dan mandiri. Sifat nasional mencerminkan bahwa wilayah kerja dan

tanggung jawab KPU sebagai penyelenggara Pemilihan Umum mencakup seluruh wilayah



Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sifat tetap menunjukkan KPU sebagai lembaga yang
menjalankan tugas secara berkesinambungan meskipun dibatasi oleh masa jabatan tertentu.
Sifat mandiri menegaskan KPU dalam menyelenggarakan Pemilihan Umum bebas dari
pengaruh atau intervensi dari pihak manapun.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum
mengatur KPU, KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota sebagai lembaga penyelenggara
Pemilihan Umum yang permanen dan Bawaslu sebagai lembaga pengawas Pemilu. KPU
dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-
undangan serta dalam hal penyelenggaraan seluruh tahapan Pemilihan Umum dan tugas
lainnya.

Secara kelembagaan, KPU Kota Palembang terbagi menjadi dua bagian yaitu
komisioner dan kesekretariatan KPU Kota Palembang dengan rincian:

1. Komisioner KPU Kota Palembang terdiri dari anggota KPU yang telah terpilih

dan memiliki masa jabatan terbatas selama 5 tahun.

2. Sekretariat KPU Kota Palembang adalah instansi pemerintah yang bertugas

mendukung keberlangsungan tugas KPU Kota Palembang, terdiri dari Pegawai
Negeri Sipil (PNS), Pegawai Non PNS, Tenaga Profesional, Pramubakti, dan
Satuan Pengamanan (Satpam).

Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang membutuhkan budaya yang kuat
dalam organisasi. Budaya organisasi dijadikan pedoman dan arahan untuk ditaati dalam
mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian perlu adanya beberapa hal yang lebih
ditingkatkan lagi, hubungan komunikasi antar karyawan, saling menghargai rekan kerja
ataupun pimpinan dan meningkatkan kedisiplinan kerja. Kondisi ini mengakibatkan
kinerja karyawan semakin optimal, pekerjaan akan selesai tepat waktu, pembagian waktu

kerja yang sesuai kebutuhan dan kualitas pekerjaan yang memenuhi standar,



penyelenggaraan pemilu berjalan dengan baik dan tujuan dari organisasi akan tercapai
dengan sukses. Pegawai merupakan komponen penting dalam organisasi ini, keberhasilan
Komisi Pemilihan Umum akan sangat tergantung dari kepiawaian pegawai dalam
menjalankan tugasnya. Budaya yang tidak kondusif akan mengakibatkan pegawai tidak
termotivasi dalam menjalankan tugasnya.

Budaya organisasi di Komisi Pemilihan Umum tumbuh melalui proses evolusi
dari gagasan yang diciptakan oleh para pelaku organisasi terdahulu dan kemudian
ditanamkan kepada para pengikutnya. “Budaya organisasi akan tumbuh dan berkembang
dilakukan dengan menanamkan kepada pelaku organisasi melalui proses pembelajaran
dan pengalaman” (Wibowo, 2010: 3). Menurut Sutarto (2006: 373) “kondisi yang terjadi
dalam bidang organisasi antara lain terdapat masalah karyawannya banyak yang tidak
mengetahui apalagi meyakini tujuan organisasi tempatnya bekerja, adanya pembentukan
organisasi yang didasarkan atas faktor lain di luar administrasi, seperti faktor politik,
sosial dan lain-lain, karyawan tidak memiliki rincian tugas yang jelas yang dapat
dijadikan acuan untuk mengetahui apa yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga
banyak yang bekerja hanya menunggu perintah dari atasan, pelayanan terhadap
masyarakat terkadang terhambat karena petugasnya sedang berhalangan, adanya
kesamaan pengerjaan atau sebaliknya kekosongan pengerjaan atas sesuatu aktivitas
karena adanya satuan-satuan organisasi atau jabatan-jabatan sama, kurang menyadari
bahwa setiap pejabat seharusnya melaksanakan tugas tanpa menunggu atasannya, adanya
penempatan suatu organisasi yang belum tepat dan adanya pembangunan organisasi yang
rumit”.

Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berfungsi untuk membentuk
aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan. Hal ini berarti budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik



akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Selain itu,
tekanan utama dalam perubahan dan pengembangan budaya organisasi adalah mencoba
untuk mengubah nilai, sikap dan perilaku dari anggota organisasi secara keseluruhan.
Menurut Robbins (2006: 296) “Hampir tidak ada keraguan bahwa budaya organisasi
sangat berpengaruh terhadap sikap karyawan. Maka untuk mencapai profesional kerja,
manajemen puncak dan divisi sumber daya manusia bisa menciptakan budaya kerja
organisasi yang berkualitas”. Budaya organisasi dengan penerapan sistem manajemen
yang baik adalah cara yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah

direncanakan.

Sedikit menarik untuk menganalisis secara lebih dalam sebuah budaya organisasi
yang ada dalam internal KPU Kota Palembang selain tentang visi-misi yang
mempengaruhi budaya organisasi juga dikarenakan dalam internal wilayah KPU terdapat
dua budaya yang berbeda. Komisioner KPU merupakan orang-orang sipil yang bukan
bagian dari internal birokrasi pemerintahan, merupakan dari berbagai elemen dan dari
bermacam-macam organisasi berbeda akan membawa budayanya sendiri yang diterapkan
dalam sistem birokrasi pemerintahan. Sementara itu dilihat dari sisi sebaliknya, Seketariat
KPU merupakan aparatur bikorasi pemerintahan, memiliki budaya yang sudah diatur
dalam peraturan perundang-undangan. Maka dari itu perlunya diteliti lebih lanjut mengenai

Budaya organisasi Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembahasan masalah di atas, maka perumusan
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Budaya Organisasi Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Kota Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui budaya organisasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palembang.
D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis:
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkaya
wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu administrasi
negara bahwa salah satu kunci keberhasilan terletak pada budaya organisasi.
2. Manfaat praktis
a. Bagi institusi
Diharapkan dapat menjadi masukan dan menciptakan budaya organisasi yang

efektif di Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang.

b. Bagi penulis
Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat semakin menambah wawasan dan

referensi yang berhubungan dengan budaya organisasi.

c. Bagi pembaca

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan menganalisis masalah-masalah

aktual yang terjadi khususnya yang berhubungan dengan budaya oraganisasi.
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